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Penelitian ini memaparkan proses perkawinan menurut perspektif 

hukum adat Baduy, Hukum adat Jawa dengan proses perkawinan 

menurut perspektif hukum islam. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif karena analisis data yang digunakan secara induktif 

sebagaimana data-data atau proses peristiwa tersebut yang bersifat 

khusus dirangkai menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum supaya 

dapat menjadi sebuah perbandingan pengetahuan yang baru. Adapun 

penelitian ini dilandaskan dengan menggunakan tujuan penelitian dasar 
(Basic Research) dan berdasarkan metode sifat atau permasalahannya 

penelitian ini bersifat deskriptif, karena hal ini berkaitan dengan adanya 

elaborasi mengenai korelasi antara proses perkawinan hukum adat dan 

perkawinan hukum islam secara aktual dan teoritis. 
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PENDAHULUAN 

Secara umum perkawinan merupakan suatu pondasi untuk membangun 

hubungan yang baik dan bukan hanya dari sang mempelai saja, namun juga dengan 

kedua belah pihak orangtua, saudara hingga kerabat. Perkawinan juga suatu 

peristiwa yang dilakukan untuk meneruskan  generasi  keturunan-nya  agar  tetap  

berlanjut.  Menurut  pa isal  1  Undaing-undaing Tentang Perkawinan No. 1 Ta ihun 

1974 “perkawinan iala ih ikatain laihir baithin aintara seorang priai    dengan seorang 

wainitai    seibaigaii suami iste iri deingain tujuan meimbentuk keluairgai    (rumaih tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”i 

Setiaip oraing pasti mempunyaii keturunain yaing berasail dari kedua 

orangtuainyai     baik dari seigi keiturunan suku aitau aidait maiupun dari seigi keturunain 

agamai    ataiu kepercayaannya. Dan di setia ip keturunain paisti meimpunyai ciri khais 
budaya-nya teirsendiri yaing didaisairkain sesuaii dengan wilayahnyai     teirtentu. Salaih 

satunyai     dengain aidainyai     tradisi perkawinan. 

Indonesia  memiliki  berbagai  macam  buda iyai        dan  aigaimai        yang  dapait  

diainut  oleh setiaip orang. Peirbeidaiain itulaih yaing menyebaibkain munculnya 

berbagai proses-proses tata cairai          peirkawinan  baik  dari  segi  hukum  a idait  maiupun  

dari  segi  hukum  a igaima.  Proseis perkawinan hukum adat se itiap wilayahnya 

teintunya berbedai-beda seperti proses pernika ihain adat  Baitak,  adat  Ba iduy,  aidait  

Jaiwa,  adat  Baili  dain  aidait-aidait  didaieraih  lainnya.  Dan  hal te irsebut juga berlaku 

dengan proses peirkaiwinain hukum agamai     aitaiu keipeircayaan. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10247629
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:1111230461@untirta.ac.id


Hibatullah, F., Juliasi, D. A., Pramadita, A. P., Tamba, K. G., & Az-zuhri, W. R. / Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 9(21), 1020-1030 

 

 

 

- 1021 - 

 

 

 

 

 

 
METODE 

Penelitian  ini  me imaparkan  proses  pe irkaiwinan  menurut  perspeiktif  

hukum  adat Baduy,  Hukum  adat  Jawa i         dengan  proses  perkaiwinain  menurut  

perspeiktif  hukum  islam. Penelitia in   ini   menggunakan   metode i             peineilitian   

kualitatif   kaireinai             ainailisis   datai             yang digunaikain  secairai          induktif  

sebagaimainai          data-daitai          atau  proses  peristiwai          terseibut  yaing bersifat  khusus  

diraingkaii  menjaidi  suatu  kesimpulan  ya ing  bersifat  umum  supa iyai         dapat 

meinjadi  seibuaih  peirbaindingan  pengetahuan  yang  baru.  Da ilaim  metodei           

penelitian  ini, nantinya  kami akan berusaha  memberikan seca irai       sisteimatis dain 

cermait mengenaii fakta- faktai     faiktual serta sifat da iri populasi teirtentu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proseis Peirnikahain Meinurut Adat Ba iduy 

Masyairaikait Baiduy saat ini terbagi me injadi tigai    baigian yaiitu Baduy 

Tangtu (Dalam), Baiduy Panamping  (Luair),  dan  Baiduy  Daingkai       (pecaihain  dari  

Baduy  Panamping)  (Hakiki,  2015). Masya iraikait  Dangka  saiait  ini  bainyaik  

yang  memeluk  aigaimai       islaim,  sehinggai       banyak  juga perempuain  Baiduy  yaing  

meimakai  hijab  la iyaiknyai        perempuain  muslim  di  da ieiraih  lainnyai. Meskipun 

beigitu ada beiberaipai    hal terteintu yaing maisih meireikai    pengaing teguh 

peraturannya terutama ketika perayaan-perayaan tradisi baduy yang masih 

mereka anggap sakral1 

Saat ini maisyairaikait Baiduy sudah membentuk a ituran aidait (pikukuh) 

Baiduy terkait dengain hukum  pernikaihain  warga  Baduy  deingain  warga  non-

Baduy.  Dailam  aturan  ini  dijela iskan bahwa  jikai      aidai      salaih satu warga  Baduy 

yang melaingsungkain pernikaihaiain deingain warga non-Baduy, maka seicara 

otomaitis ia tidaik di akui laigi sebaigaii warga Baduy dain ideintitas ke-Baduy-

annya dicabut. 

Adai          fenomena  menarik,  wujud  he igeimoni  negara  aitais  komunitas  ada  

yaing  membuat beberapa  dari ma isyairaikait di Indonesia  se icara  terpaiksa  

melakukain pindah agamai      dengain meimilih agamai       resmi yang sudaih di teintukan 

oleih neigairai       (Heiirich, 1976). Ada  sebagiain maisyarakat  Baiduy  yang  

berpandangan  baihwai        meireikai        meingaikui  sebaigaii  sunda  wiwitain akan  tetapi  

dalaim  aturain  adat,  paisangan  suaimi  istri  yaing  sudaih  disahkan  secairai         adat, 

diwajibkan menika ih islaim. Hail ini dilakukan kare inai     oraing Baiduy harus taat 

pada peraturain pemeirintah dalam aspek ta ita cara peirkaiwinain yang sudaih 

diteitapkan oleh undaing-undaing perkawinan yang berla iku baigi seiluruh 

maisyarakat di indonesia. 

 
1 Muhammad Muslih, Perbandingan prosedur perkawinan adat Baduy dengan 

Kompilasi Hukum Islam, Vol.21,No.3 (Desember,2019) hlm. 438. 
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1) Perkawinan  Masyarakat  Baduy  dan  Perkawinan  Perspektif  Kompilasi  

Hukum Islam  

Sampai saat ini perka iwinan maisyarakait Baiduy muslim disaksikan oleh 

pegawai pencaitat nikaih aitaiu naiib seibaigaii penghulu, adapun mengenai mahar 

aitau seiserahannya berupa sirih, kain pole ing, dan uaing semaimpunya. Perkawinan  

di Baiduy ini maisih dilakukan beirdaisarkan perjodohain yang disaiksikain oleih 

dukun ataiu kokolot menurut lembaiga aidait (ungkesa) (Mara & Kasnodiharjo, 

2014)2. 

Perkawinan adat Baduy umumnya aidai    tigai    cara yaiitu lamairain dan selalu 

dijodohkain, namun berbeda deingain maisyairaikait Baiduy Painaimping karena 

disainai    yang dijodohkain dan aidai    pulai yang memilih pasaingainnyai      sendiri. Hail ini 

mengharuskain aidainyai      peirsetujuan dari kedua bela ih pihak. Perkawinan di Baduy 

Panamping ini mema ing bukan hanya dilaksanakan secara adat saija tetaipi 

dilakukan jugai     dihaidaipain peitugas pencaitait perkaiwinain seperti yaing sudah 

disebutkan diatas (Rukmana, 2016)3. 

Kemudiain   seilanjutnya   meingeinaii   tatai            carai            adat   dalaim   perkawinain,   

khususnyai            bagi maisyarakat   Baduy  Painaimping  (Baduy  Luar),  sebelum  di  

mulaiinnya  prosesi  pernikahan maikai         meimpelai  laiki-laki  diwajibkan  membaca i         

syaihadat  dengan  menggunakan  ba ihaisai sunda  kuno yaing kalimatnyai       haimpir 

mirip dengan kailimait syahadait yang dipakai dailam islaim.  Seidaingkain proseisi 

ritual perkaiwnain masyaraikain Baduy Tangtu (Baduy Dala im) yang disebut  

sebagai  kawin  baitih  (perkawinan  yang  keikail)  dihadapan  Puun,  maikai           keduai 

meimpelai pengantin dan kedua i     orang taiunyai     meingucapkan syahaidat tangtu yang 

berbedai isinya dengan syahadat Panamping (Hakiki, 2015)4. 
 

B. Proses Pernikahan Menurut Adat Jawa  

 

Adait istiadat merupakan norma  yaing diainggaip peinting oleh maisyairaikait dan 

dilestarikain sampai  sekairaing.  Fungsinyai            aintara   laiin  yaitu  menjaidi  pedomain  

tingkah  laku  untuk me ingontrol setiap tingkaih laiku dan peirbuaitan manusia. 

Paidai    proseis pelaiksanaannya, tradisi upaca irai     pernikahan tentu be irbeidai     beidai     

sesuai dengain aidait istiaidait yang dianut. 

Salah  saitu  suku  di  Indoneisiai        yaing  meimpunyai  taita  cara  yang  lengkap  

mengenaii  tradisi perkawinan a idailah suku Jawai. Taitai     cairai     dailam pernikahan ini 

dibagi menjadi tiga i     bagiain, yaitu tata cara sebelum perperka iwinan aidailah suku 

Jaiwa. Tatai      cairai      dalaim pernikahan ini dibaigi menjadi tiga baigiain, yaitu tatai     

cara sebelum pernika ihain, tatai     cara hairi pelaiksanaan pernikaihain, dan tatai    cairai    

seisudaih pernikahan. Naimun seteilah beirkembangnya zaiman, tidaik semua orang 

menyelenggarakan upacara ritual pernikahan dengan gaya klasik dan utuh.5 

1) Tahapain sebeilum upaicairai     pernikahain 

 

 
2 Ibid, hal 445 
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● nontoni (silahturaihmi) 

 

Sebelum  tahap  pernikahan  umumnya   masyarakat  Jawa i           

mengawailinyai           dengain upacairai      nontoni. Nontoni sendiri ialah saiait 

dimana pihak congkok (wakil/waili) dari keluairgai    cailon mempelai pria i    

akan melihat dari deka it baigaiimana keadaan keluarga dan pe ireimpuan 

yaing diincarnya. Proses inve istigasi raihaisiai      ini disebut sebagai dom 

sumurup ing banyu. 

 
Bila haisil nontoni telaih disanggupi oleh calon me impelai priai, maikai    

seilanjutnyai    aikain diaidaikain   musyawairah   internal   mengenaii   prosesi   

lamairain   saimpai   ke   jenja ing pernikaihain.  Di  sinilah  ke iduai         cailon  

meimpelaii  nantinya  aikain  diperteimukan  aigair saling  meingeinaili  satu  

saima  lain.  Proseisi  ini  dianggap  seibaigaii  geirbang  menuju pernikahan 

yang kemungkinan akan di gelar.6 

 
● Nglamair (laimaran) 

Setelaih  kedua  keiluarga  saling  kenail  dain  merasa  cocok,  maka  aka in  

dilainjutkain dengan   tahapan   laimaran.   Lamaran   aidailah   permohonain   

dari   keiluarga   calon pengantin pria i       kepada  keluairgai       calon pengantin 

wainita  untuk dijadika in paisaingain hidup. Pada prosesi lamaran, pihak 

keluarga pria aikain meinyaimpaikan maksud dain tujuan kedatangan 

mereka yakni untuk mempersunting calon pengantin wanita.7 

Jika  sudaih  meindaipait  peirsetujuan,  maka  pihak  waili  akan  melaikukain  

ngebunebun esuk aitau pemufakaitan  lebih lanjut, te irmasuk mengenaii 

tainggail yaing  tepait untuk melangsungkain   aicairai              peirnikahan.   Hainyai              

beibeiraipai              masyairaikait   yang   masih me inggunaikain perhitungain hari 

baiik (weton) dailam seraingkaiiain acairai    dain rituail yaing dilakukannya.  

Weton-weton  (pasairain  Jaiwa  dairi  hari  lahir)  masih  dia injurkan  dan 

dijadikan   landasan   ca irai               meinghitung.   Tujuain   penghitungan   ini   

yaiitu   untuk menentukan kapan tanggal yang baik untuk pernikahan.8 

 
● Peningset (Peingikat) 

Tentunya  merekai        daitang  tidaik  dengan  taingain  kosong.  Pihak  

keluairgai        pria  aikain membawai        peingikat  berupai        peningset.  Isi  dari  

peningset  menurut  aidait  Jaiwa  bisa beragam seperti cincin, baju untuk 

mempelai wanita i, pisaing, sirih ayu, jeruk gulung, cengkir gading, tebu 

wulung, nasi golong dan kain batik. Peningset tersebut meirupaikain 

simbol baihwa pengantin wanitai      sudah tidaik laigi single dan tidak boleh 

menerima pinangan orang lain.9 

 
● Serah seraihan 

acairai    seraih-seiraihain dihaidiri oleh keluargai    cailon 

meimpelaii priai    yaing dataing kepada keluairgai       calon meimpelaii wainita. 
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Umumnyai, mereka  meimbawai       makanan sebagai benda  seserahan.  

Upacara  serah-seirahan  ini  me inunjukan  baihwa  laimaran  yaing 

dilakukan  pihaik  calon  mempeilai  pria  telah  diterimai        oleh  pihaik  calon  

mempeilai wanitai. Serah-serahan merupaikain acairai    yang tidak baiku, 

tetaipi hainyai    sebagai nepa palupi  aitaiu  melestarikain  adat  budaiyai         yang  

telah  beirjalan  dan  dipandang  baik. Upacara  sera ih-serahan  biasanya  

dilaksanakan  sehari  se ibeilum  dilaiksanakannya upacara pernikahan, 

tepatnya di malam midodareni.10 

 
● Siraman 

Salah satu tradisi ya ing pailing meinonjol dailam sebuah pernika ihain adat 

Jawai     adalah siramain.  Tahap  ini  umumnya  dilakukan  pa idai         saiait  1  

hairi  meinjelang  aikaid  nikah dilangsungka in. Tak kailaih dengan sederet 

prosesi laiinnya, siramain juga meinyimpain filosofi  yaing  mendalam  baigi  

masyairaikait  keturunan  Jaiwai,  yaitu  sebaigaii  simbol pembersiha in  diri  

dairi  segala  hail  negatif  yang  kemungkinan  me ilekat  paidai        calon 

mempelai wanita. 

 
Proseisi siraman diawa ili deingain sungkeman (meminta maiaif) kepada 

keduai    oraing tuai, yang kemudiain dilanjutkain dengan taihaip siramain, 

pemecaihain kendi, potong rikmo (rambut),   hingga   bopongan   (momein   

seorang   ayah   yang   me inggeindong   calon imempelai wanita menuju 

kaimar). 
 

● Midodareni 

Malam  harinyai,  usai  prosesi  siraiman  dilaingsungkan,  

terdapat  sebuah  rangkaian upacairai       yang dinaimakan midodaireni, yaitu 

momen di mainai       calon mempelai pria i beserta  keluarga  besa irnyai           

meingunjungi  kediaiman  calon  mempeilai  perempuan sambil memba iwa  

hantairain aitau seserahan. Midodareni juga  kerap disebut denga in mailam  

'paingarip-arip'—yaing  berairti  malaim  laijaing  terakhir  untuk  kedua i          

calon pengantin.   Meski   bia isainyai             upacairai             midodareni   

dilangsungkain   cukup   meriaih, nyatainyai       calon pengantin wainitai       tidaik 

diperkenankan untuk me inunjukkan diri. Iai teitap harus dipingit hingga 

hari pernikahan tibai. 

 
Proseisi ini bertujuan untuk me inghairaipkain berkaih dairi 

1) Tuhain agar dibeirikan keselaimatan dain kelancairain kepada pemangku 

hajait. Secairai khusus,  pemangku  haijat  mengharapkan  turunnya  wahyu  

kecaintikain  bagi  calon pengantin wainita sehingga kecaintikannya 

diibaratkain seperti widodari (bidadari) Tahapan Hari Pelaksanaan 

Pernikahan  
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● Ijaib Kabul (Akad Nikaih) 

Setelaih proseisi midodareni selesai, prosesi dila injutkain deingan upacairai      

ijaib. Taihaip ini meirupaikain acara terpenting dari ra ingkaiian aicairai    

pernikaihain. Sebaib, dalam acara ini,  calon  mempe ilai  priai         dan  wainitai         

mengucaipkan  janji  seumur  hidup,  sehidup semati. Seba igaii suaitu 

upaicarai     yaing pailing penting, acara ini biasa inyai     ditatai     dengain 

sedemikian   rupa   sehingga   te iraisai             khusyuk.   Mengenai   tempa it   

dilaiksanakanya pernikaihain, sebagaiain oraing ada  yang berpendapat 

tempat ijaib perlu dilakukan di lua ir rumaih kaireinai     saat itu cailon 

mempelaii pria belum saih sehinggai     belum diizinka in maisuk ke dalaim 

rumah. 

 

2) Tahapan Setelah Pernikahan 
 

● Upacara Panggih 

Sebelum   memaisuki   upaicara    panggih,   aidai upacara    yaing   

dilaikukain,   yaiitu meinyeraihkain sainggain (barang seseirahan) kepada 

oraing tuai     mempeilai wanita. Jika i seseioraing maiu menikaih dain telaih 

meimiliki mahar, pa isaingain mempeilai yang ingin me ingikuti upaicara 

panggih pengantin harus de ingain menggunakan kembair maiyaing. 

 
Kembar   mayang   merupaikain   simbol   yaing   beirbeintuk   

bunga   yaing   dirangkai meinggunaikain janur dan daun-daiunain. 

Fungsinyai     sebagai petunjuk dan nase ihait bagi pengantin  dala im  

mengarungi  hidup  ba iru.  Kembar  artinyai        sa ima.  Maiyaing  adalaih 

bunga. Kembar mayang adalaih sepaisang bungai     khusus yang bentuknyai     

saima untuk upacairai    peingantin, keicuali pada upaicaira pengantin yang 

tidak menggunaikain kembair mayang.12 

 

Panggih dailam baihaisai     Jaiwa airtinya berteimu. Proseisi ini adalaih beintuk 

'perteimuan' antairai         mempeilai  pria  dan  wainita  yaing  telaih  dipersatukan  

kei         dalam  ikatain  suci pernikaihain.   Beberaipai              ritual   yang   perlu   

dileiwaiti   pasaingain   peingaintin   yakni Penyerahan pisang raijai    oleh 

mempelai priai, Balangain Gantal (pelempairain balaingain ataiu daun sirih 

yang diikat dengain benang putih oleih kedua mempelai), Ngidak Tigan 

(penginjakkan  sebutir  telur  oleh  mempe ilai  priai        sebagai  hairaipain  

untuk  mendapat keturuna in), Pembaisuhain kaiki suami oleh sang istri 

seibaigaii wujud baikti dan kaisih sayang, Bobot Timbaing (keiduai       

mempeilai duduk di paingkuain ayah dari peingaintin wanitai, ini diartikan 

baihwa keduanya adalah pasangan ya ing sepadan), Kacar Kucur 

(mengucurkain uang logaim, biji-bijiain, dain beras kepada  sang istri, ini 

merupaikain simbol   tanggung   jawab   seba igaii   kepaila   keiluarga),   

Dulangan   (kegiaitan   suap- meinyuaip nasi kuning aitaiupun laiuk pauk, 

ini memberi makna aigair kedua peingaintin dapat saling memberikan cinta 
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hingga maut memisahkan).13 

 
● Tilik besain aitau Ngunduh Mantu 

upacairai            ngunduh  ma intu  yaing  umumnyai            digelar  teipait  

di  5  hairi  setelaih  hari pernikaihain usaii. Ngunduh artinya panen aitaiu 

memainein, sementara maintu diairtikain sebagai menantu. Pa idai      proseisi 

ngunduh mantu, pihak ora ing tuai      dari peingantin priai laih  yang  akan  

menjadi  tua in  rumaihnyai.  Mereka  secairai        khusus  akan  mengundaing 

seluruh  sanak  saudara   guna i            mempeirkeinailkan  sang  meinaintu  sebagai  

anggota keluairgai     bairu dairi pihak meimpelai pria. 

 
Meski   upaicairai            ngunduh   mantu   tidak   diwa ijibkan,   

rupainyai            banyak   dairi   calon pengantin  Jawa i          yang  tetaip  ingin  

melaksainaikainnyai          seibaigaii  beintuk  peilestariain budaya.  Pengantin  

beisertai          oraing  tua  mempelai  wanita,  kelua irgai,  dain  tetangga 

meingunjungi  besain  aitau  oraing  tuai        mempelaii  pria.  Sesampaiinyai        di  

rumah  beisain, meimpelai wanita seigeirai     sungkem keipaidai     mertuai     diikuti 

oleh meimpelaii pria. 
 

Hal  ini  seibaigaii  wujud  bakti  peingaintin  pada  orang  tuai        aitau  mertuai.  

Selainjutnyai, meirtua meindudukan keduai      mempeilai di pelaiminan. Lalu, 

orang tua peingaintin priai meinjemput orang tuai       peingaintin wainita  dain 

diantair untuk duduk di sisi pela iminain berdekatain  dengan  mempelaii  

pria.  Hal  ini  sebagai  la imbaing  penghormaitan  beisan terhaidaip oraing 

tua mempeilai wanitai. 

 
C. Proses Pernikahan Menurut Hukum Islam 

 

"Perkaiwinain Islam aidailah akad suci yaing kuat untuk bersaima  seicara  sah 

antairai       seorang priai     dain wanita membeintuk perilaiku yaing keikail." (Jaimaludin, 

2016). 

1) Dasar hukum 

perkawinan dalam hukum Islam 
2) Dasair hukum perkaiwinain dalam hukum Islaim aidailaih tidak diwajibkan untuk 

dilaiksainaikain namun  juga  tidak  dilarang  untuk  dila iksanakan,  dengan  kata  

lain  adalah  mubah.  Namun, dengan adanya kondisi setiap orang yang 

berbeda-beda maka perkawinan hukumnya dapat dikatakan menjadi makruh, 

haram, sunnah dan wajib. 

3)  

4)  
5) Hukumnya dapat dikatakan menjadi makruh bila kondisi seseorang tersebut 

sudah siap menikah baik secara fisik atau secara jasmani. Namun di sisi lain, 

seorang tersebut belum mempunyai finansial yang mencukupi untuk 

membiayai kebutuhan-kebutuhan rumah tangganya. Hal ini tentunya dapat 



Hibatullah, F., Juliasi, D. A., Pramadita, A. P., Tamba, K. G., & Az-zuhri, W. R. / Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 9(21), 1020-1030 

 

 

 

- 1027 - 

 

 

 

 

menyengsarakan istri dan anak-anaknya nanti. Oleh karena itu, perkawinan 

atau pernikahannya dapat dibilang makruh karena adanya kondisi tersebut. 

6)  

7)  
8) Hukumnya dapat dikatakan menjadi haram bila seorang pria menyadari 

bahwa ia tidak bisa memenuhi kebutuhan atau kewajiban istrinya dan telah 

menyadari bahwa dirinya belum siap atau belum ada niat untuk menikah. Dan 

untuk seorang wanita haram hukumnya untuk menikah bila ia tidak bisa 

memenuhi kebutuhan hasrat suaminya dan kebutuhan batinnya yang 

disebabkan karena adanya penyakit mental atau penyakit yang ada di 

kemaluannya. Hal ini juga harus bicarakan kepada calon pasangan untuk 

mengetahui hal tersebut, karena haram hukumnya bilamana hal tersebut 

ditutupi atau tidak dikatakan secara jujur. 

9)  

10)  
11) Hukumnya dapat dikatakan menjadi sunnah bilamana orang tersebut 

memiliki fisik atau jasmani yang sehat, berencana untuk memiliki keturunan, 

dan ingin menyalurkan hasratnya namun tidak sampai ke tahap kekhawatiran 

akan jatuh ke ranah kemaksiatan. Tidak hanya itu, seseorang disunnahkan 

untuk menikah jika ia memiliki materi atau finansial yang mencukupi untuk 

kebutuhan dirinya sendiri. 

12)  

13)  
14) Hukumnya dapat dikatakan menjadi wajib jika orang tersebut sudah siap 

baik secara mental dan fisik maupun secara finansial untuk dirinya sendiri dan 

untuk orang lain, dengan artian orang tersebut sudah mencukupi sandang 

pangan dan papannya tersendiri dan tidak dapat menahan syahwatnya. Hal ini 

hukumnya diwajibkan untuk menikah guna menghindari terjadinya 

kemaksiatan. 

 

2) Syarat-syarat dan Rukun Perkawinan 

Syarat-syarat perkawinan merupakan suatu landasan bagi sahnya perkawinan, 

apabila seluruh syarat-syaratnya telah terpenuhi maka perkawinan tersebut telah 

sah dan menimbulkan adanya hak dan kewajiban antara suami dan istri. 

A) Syarat Umum 

Perkawinan tidak boleh bertentangan dengan agama Islam. Hal ini 

dilandaskan Q.S. Al-Baqarah ayat 221 tentang perkawinan beda agama dengan 

pengecualian di Q.S. Al- Maidah ayat 5 khusus pria boleh mengawini wanita-

wanita yang mengimani dan menghormati Al kitab kitab sebelum diturunkan. 

 

B) Syarat Khusus (Rukun Perkawinan) 
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1. Adanya calon mempelai pria dan wanita 

Berdasarkan ijtihad para ulama, syari'at Islam telah menentukan syarat-syarat 

yang harus dipenuhi bagi seorang mempelai pria beberapa diantaranya adalah: 

● Calon suami beragama Islam 

● Calon suami kenal pada calon istri serta mengetahu bahwa calon 

istri tersebut halal baginya 

● Calon suami jelas dikawinkan dengan calon istri 

● Calon mempelai menyetujui untuk melakukan perkawinan (UU 

RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 6 Ayat 1) 

● Calon suami tidak sedang dalam melakukan ihram 

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi seorang mempelai wanita 

beberapa diantaranya adalah: 

● Calon istri beragama Islam 

● Calon istri tentu halal bagi calon suami (tidak bertentangan 

dengan UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 8) 

● Calon mempelai menyetujui untuk melakukan perkawinan atau 

tidak adanya paksaan (UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 6 Ayat 1) 

● Calon istri tidak dalam keadaan melakukan ihram atau haji 

 
 

2. Harus adanya Wali nikah 

Wali merupakan representasi keluarga besar dari pihak perempuan yang selama 

ini bertanggung jawab terhadap kehidupan si mempelai perempuan, terutama 

jika ia masih dalam usia muda dan baru pertama kali menikah. Oleh sebab itu, 

secara tersirat hal ini juga dapat menambah mempererat tali silaturahmi baik dari 

calon mempelai suami maupun istri karena pada saat proses akad perkawinan 

berjalan selama berlangsung wali pun wajib hadir dan dapat dikatakan sebagai 

jembatan atau penghubung antar keluarga besan. 

3. Saksi 

Dalam proses perkawinan hukum Islam, saksi wajib hadir secara berlangsung. 

Saksi terdiri dari 2 orang dewasa dan harus beragama Islam. Bila tidak ada kedua 

saksi yang hadir saat adanya proses akad atau ijab Qabul maka perkawinan 

tersebut hukumnya tidak sah. Seorang non- muslim dapat menjadi saksi dengan 

catatan jika si pengantin wanita non-muslim (kitabiyah) menikah dengan seorang 

laki-laki muslim. 

 

4. Ijab dan Qabul 

Pengertian ijab menurut pendapat ulama ahli fiqih adalah: perkataan yang 

timbul pertama kali dari orang yang melakukan akad, seperti penjual berkata “saya 

jual barang ini kepadamu dan pembeli berkata : saya beli darimu sekian ribu, maka 

dia berkata saya beli darimu dengan harga sekian”. 
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3. Larangan Perkawinan 

Berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 8, perkawinan dilarang antara dua orang yang: 

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah ataupun keatas; 

b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara 

saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang 

saudara neneknya; 

c. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri menantu dan ibu/bapak tiri; 

d. Berhubungan susunan, yaitu orangtua susunan, anak susunan, saudara 

susunan, dan bibi/paman susunan; 

e. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan dari 

istri, dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang; 

f. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 

berlaku, dilarang kawin. 

 

KESIMPULAN 

Pernikahan adat Baduy memiliki aturan adat yang disebut Pikukuh yang mana 

aturan ini dijelaskan jika ada masyarakat suku adat menikah dengan masyarakat 

luar adat Baduy maka secara otomatis ia tidak diakui lagi menjadi warga baduy. 

Dengan kata lain identitas ke-Baduy- annya dicabut. Hal ini belum ada 

korelasinya dengan proses pernikahan hukum islam. Namun berdasarkan adat 

sunda wiwitan pasangan suami istri yang sudah disahkan diwajibkan untuk 

menikah secara islam. 

Sedangkan pernikahan menurut adat Jawa proses pernikahannya memiliki 

beberapa tahapan sebelum, hari pelaksanaan dan setelah pernikahan diantaranya 

seperti nontoni, nglamar, peningset, seserahan, siraman dan midodareni. Dan 

saat proses hari H pelaksanaan pernikahan akadnya dilaksanakan menggunakan 

proses ijab Kabul dan didominasikan sesuai dengan dasar hukum perkawinan 

dalam hukum islam. Dan setelah proses pernikahan tersebut selesai, masyarakat 

adat Jawa melakukan upacara panggih yang mana adanya pertemuan antara 

mempelai pria dan wanita dan adanya titik besan. Dalam proses pernikahan 

hukum islam, secara keseluruhan lebih bersifat general sehingga dapat diterapkan 

oleh seluruh adat masyarakat Indonesia. 
 

SARAN 

Berdasarkan pemaparan proses pernikahan adat Baduy, adat Jawa, dan menurut 

hukum Islam dalam jurnal ini, berikut adalah beberapa saran untuk pembaca: 

● Pembaca dapat memahami perbedaan dan persamaan proses pernikahan 

dalam ketiga adat tersebut. Proses pernikahan adat Baduy, adat Jawa, dan 

menurut hukum Islam memiliki perbedaan dan persamaan yang dapat 

dipahami oleh pembaca. Pembaca dapat memahami perbedaan dan 

persamaan tersebut untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

proses pernikahan di Indonesia. 
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● Pembaca dapat menerapkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

proses pernikahan adat Baduy, adat Jawa, dan menurut hukum Islam. 

Proses pernikahan adat Baduy, adat Jawa, dan menurut hukum Islam 

mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diterapkan oleh pembaca dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembaca dapat menerapkan nilai-nilai luhur 

tersebut untuk membangun keluarga yang harmonis dan bahagia. 

● Pembaca dapat mengambil hikmah dari proses pernikahan adat Baduy, 

adat Jawa, dan menurut hukum Islam. Proses pernikahan adat Baduy, 

adat Jawa, dan menurut hukum Islam mengandung hikmah yang dapat 

diambil oleh pembaca. Pembaca dapat mengambil hikmah tersebut untuk 

menjalani kehidupan yang lebih baik. 

Demikianlah saran untuk pembaca dari jurnal tentang pemaparan proses 

pernikahan adat Baduy, adat Jawa, dan menurut hukum Islam. Semoga saran-

saran tersebut dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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